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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah Menyiapkan Grand Design Permukiman Nelayan Desa Sumare Berbasis 
Neo-Vernacular. Desa Sumare merupakan daerah perikanan dengan suasana kampung. Grand design 
bentuk bangunan rumah yang menggambarkan kegiatan nelayan pertanian perlu dikembangkan 
sebagai tanggapan dari desain rumah yang ada. Untuk memudahkan mengidentifikasi kebutuhan 
ruang maka dilakukan pengelompokan berdasarkan tingkat kepentingan aktivitas sehingga 
menghasilkan tiga jenis kegiatan utama yang berfungsi sebagai hunian, produksi dan wisata dengan 
jumlah total ruangan 6.080.66 meter persegi. Penelitian ini juga menyajikan konsep hubungan dan 
organisasi ruang pada permukiman nelayan di Desa Sumare Kabupaten Mamuju. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa Penyiapan grand design permukiman nelayan menggunakan fasilitas destinasi 
wisata baru berkonsep hunian – produksi – wisata berbasis Neo-Vernacular di Desa Sumare 
Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju. 
Kata Kunci: Grand Design Permukiman, Neo-Vernacular.  
 
ABSTRACT 
The aim of this study is to prepare the Grand Design of the Neo-Vernacular Village Based Fishermen 
Settlement in Sumare Village. Sumare Village is a fishing area with a village atmosphere. The grand 
design of house building forms that illustrate the activities of agricultural fishermen needs to be 
developed in response to the existing home design. To make it easier to identify space requirements, 
grouping is based on the importance of activities so as to produce three main types of activities that 
function as dwelling, production and tourism with a total number of 6,080.66 square meters of space. 
This study also presents the concept of relationship and spatial organization in fishermen settlements 
in Sumare Village, Mamuju Regency. The results of the study stated that the preparation of the grand 
design of fishing settlements using new tourist destination facilities concept of Neo-Vernacular-based 
housing - production - tourism in Sumare Village, Simboro District, Mamuju Regency. 
Keywords:Grand Design, Neo-Vernacular. 
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PENDAHULUAN 
Kota merupakan sumber penghasilan, 
akumulasi dan konsentrasi kesempatan kerja 
(sumber kekuatan ekonomi), fasilitas, 
pelayanan (Sadyohutomo, 2008), untuk dapat 
memelihara dan memahami kebutuhan warga 
dan lingkungannya maka kota tersebut harus 
dapat dikenal dengan baik dan menyeluruh 
(comprehensive), sehingga kebutuhan warga 
kota dan kelestarian lingkungannya dapat 
dipenuhi dan dipelihara secara berkelanjutan 
(sustainable).  
 
Perkembangan suatu kota tidak akan pernah 
lepas dari identitasnya, untuk itu amatlah 
penting sebagai paradigma kota itu sendiri. 
Tentunya jika berkunjung kesuatu tempat atau 
kota pastinya akan mencari apa yang menjadi 
ciri khas dari tempat yang dikunjungi. Kota 
harus bisa memberikan kenyamanan bagi yang 
ingin tinggal dan harus bisa memberikan apa 
yang dibutuhkan oleh warganya (citizen) dan 
juga dapat memberikan keramahan bagi 
siapapun sehingga urbanisasi besar besaran 
dapat hindari. 
 
Permasalah urbanisasi bagi perdesaan berakibat 
kurang baik yaitu terhambatnya pembangunan 
di pedesaan. Desa akan benyak kehilangan 
tenaga kerja produktif dan terdidik yang 
menyebabkan makin menurunnya produktivitas 
pertanian dan sumber mata pencaharian lain. 
Sarana dan prasarana tidak berkembang, 
pelayanan sosial seperti pendidikan dan 
kesehatan juga sulit ditemukan. Desa akan 
semakin tertinggal dan jauh dari kesan 
lingkungan permukiman yang layak untuk 
ditinggali. Kondisi di atas tentu harus disikapi 
dengan memecahkan masalah dari akarnya. 
Masalah urabanisasi akibat daya tarik kota yang 
luar biasa secara bertahap harus dikurangi. 
Upaya untuk memodernisasi pedesaan dengan 
utilitas dan fasilitas permukiman yang layak 
harus diupayakan.  
 
Penyediaan fasilitas permukiman yang selama 
ini menjadi daya tarik perpindahan penduduk 
seperti fasilitas pelayanan pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, sosial budaya dan rekreasi 
sesuai kebutuhan masyarakat sudah harus 
dipikirkan melalui perencanaan penataan ruang 
pedesaan khususnya permukiman nelayan di 
Desa Sumare Kabupaten Mamuju Provinsi 
Sulawesi Barat berbasis Neovernakuler. Tujuan 
penelitian ini adalah Menyiapkan Grand Design 
Permukiman Nelayan Desa Sumare Berbasis 
Neo-Vernacular. 
 
1. Teori Penataan dan Pengembangan 
Kawasan dengan Interaksi Dua Arah 
(Man – Environment Studies).  
 
Ching (1991) berpendapat bahwa arsitektur 
memiliki arti lebih dari sekedar usaha 
pemenuhan syarat fungsional, tetapi juga 
sebagai wadah kegiatan manusia. Dimulai 
tahun 1970-an sebuah bidang studi baru, 
Man-Environment Studies, yaitu sebuah 
studi mengenai hubungan saling 
menguntungkan (mutual interaction) antara 
manusia dengan lingkungan terbangun di 
sekitarnya.  
 
Memikirkan mengenai apa dan mengapa 
dalam perancangan berbasis Man-
Environment Studies, maka terdapat tiga 
variabel untuk diperhatikan: 
a. Karakteristik manusia sebagai 
pembentuk karakter lingkungan 
b. Lingkungan Fisik dan Manusia, 
c. Mekanisme yang menghubungkan 
antara manusia dengan lingkungan 
dalam interaksi dua arah. 
 
Permukiman tumbuh dan berkembang 
dengan pengaruh aspek alam yang dikenal 
sebagai natural forces dan aspek kreasi 
manusia dalam menciptakan tempat (place) 
sebagai suatu kualitas hubungan dengan 
lingkungan yang disebut sebagai figural 
quality. Pada dasarnya berbagai pola 
penciptaan tempat tersebut menghasilkan 
karakter permukiman menjadi beberapa tipe 
dasar dari organisasi ruang berikut 
(Norberg-Schulz, 1971): Tipe dasar Cluster, 
Tipe dasar Row, Tipe dasar Enclosure.  
 
Sedangkan menurut Rapoport (1977) 
karakter permukiman dapat dilihat dari 
organisasi ruang permukiman. Terdapat 
beberapa garis besar orientasi:  
a. Orientasi permukiman menyusuri 
jalan/along the streets: rumah berada di 
sepanjang jalan dan berseberangan 
dengan unsur air (waterfront). Orientasi 
kearah dalam (inside-out city) 
:Perbedaan dari orientasi ini adalah 
organisasi ruang memiliki fokus ke 
halaman dalam, dan yang membedakan 
dengan orientasi central space adalah 
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domain privat dan publiknya. Khusus 
untuk inside-out orientation ini dapat 
digunakan berulang sehingga 
membentuk suatu continuity of space. 
 
b. Man-Environment Studies, yaitu 
sebuah studi mengenai hubungan saling 
menguntungkan (mutual interaction) 
antara manusia dengan lingkungan 
terbangun di sekitarnya (3 variabel):  
a) Karakteristik manusia sebagai 
pembentuk karakter lingkungan, 
b) Lingkungan Fisik dan Manusia 
c) Mekanisme yang menghubungkan 
antara manusia dengan lingkungan 
dalam interaksi dua arah.  
 
Ada beberapa aspek fundamental yang 
melengkapi organisasi keruangan 
(Rapoport,1977), yaitu:  
a) Tatanan Ruang -Organization of 
space yaitu merupakan tatanan 
lingkungan dan menciptakan 
hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. 
b) Tatanan berdasarkan Makna -
Organization of meaning. 
c) Tatanan berdasarkan Waktu -
Organization of time. 
d) Tatanan berdasarkan Komunikasi -
Organization of communication. 
Dari berbagai organisasi dalam 
lingkungan tersebut, penataan kawasan 
permukiman dalam studi ini dibatasi 
dalam lingkup organisasi ruang (space 
organization) saja. Hal ini disebabkan 
karena tujuan penelitian adalah mencari 
rumusan pola tatanan (space 
organization) sekaligus menjaga agar 
fokus studi tidak meluas. 
 
2. Teori Neovernakuler 
Arsitektur Neo-Vernacular adalah salah 
satu paham atau aliran yang berkembang 
pada era Post Modern yaitu aliran arsitektur 
yang muncul pada pertengahan tahun 1960-
an, Post Modern lahir disebabkan pada era 
modern timbul protes dari para arsitek 
terhadap pola-pola yang berkesan monoton 
(bangunan berbentuk kotak-kotak).  
 
Ada 6 (enam) aliran yang muncul pada era 
Post Modern menurut Charles A. Jenck 
diantaranya, Historiscism, Straight 
Revivalism, Neo Vernakular, 
Contextualism, Methapor dan Post Modern 
Space.  
 
Dimana, menurut (Budi A Sukada, 1988) 
dari semua aliran yang berkembang pada 
Era Post Modern ini memiliki 10 (sepuluh) 
ciri-ciri arsitektur sebagai berikut:  
a. Mengandung unsur komunikatif yang 
bersikap lokal atau populer. 
b. Membangkitkan kembali kenangan 
historik. 
c. Berkonteks urban. 
d. Menerapkan kembali teknik 
ornamentasi. 
e. Bersifat representasional (mewakili 
seluruhnya). 
f. Berwujud metaforik (dapat berarti 
bentuk lain). 
g. Dihasilkan dari partisipasi. 
h. Mencerminkan aspirasi umum. 
i. Bersifat plural. 
j. Bersifat ekletik.  
 
Sebuah karya arsitektur yang memiliki 
enam atau tujuh dari ciri-ciri diatas sudah 
dapat dikategorikan ke dalam arsitektur 
Post Modern (Neo-Vernakular). Charles 
Jenks seorang tokoh pencetus lahirnya post 
modern menyebutkan tiga alasan yang 
mendasari timbulnya era Post Modern, 
yaitu : 
a. Kehidupan sudah berkembang dari 
dunia serba terbatas ke dunia tanpa 
batas, ini disebabkan oleh cepatnya 
komunikasi dan tingginya daya tiru 
manusia. 
b. Canggihnya teknologi menghasilkan 
produk-produk yang bersifat pribadi. 
c. Adanya kecenderungan untuk kembali 
kepada nilai-nilai tradisional atau 
daerah, sebuah kecenderungan manusia 
untuk menoleh ke belakang. 
 
Kriteria-kriteria yang mempengaruhi 
arsitektur Neo-Vernacular adalah sebagai 
berikut:  
a. Bentuk-bentuk menerapkan unsur 
budaya, lingkungan termasuk iklim 
setempat diungkapkan dalam bentuk 
fisik arsitektural (tata letak denah, 
detail, struktur dan ornamen). 
b. Tidak hanya elemen fisik yang 
diterapkan dalam bentuk modern, tetapi 
juga elemen non-fisik yaitu budaya pola 
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pikir, kepercayaan, tata letak yang 
mengacu pada makro kosmos dan 
lainnya menjadi konsep dan kriteria 
perancangan. 
c. Produk pada bangunan ini tidak murni 
menerapkan prinsip-prinsip bangunan 
vernakular melainkan karya baru 
(mengutamakan penampilan visualnya). 
 
 
METODE DAN BAHAN 
Desa Sumare merupakan daerah perikanan 
dengan suasana kampung. Suasana tersebut 
tercermin dari kehidupan sosial, karakter 
bangunan, kesenian, adat-istiadat, 
perekonomian dan norma kemasyarakatan. 
Suasana kampung tersebut sangat berpotensi 
mendukung fungsi pembangunan permukiman 
Nelayan sebagai fasilitas destinasi wisata baru 
di Desa Sumare Kecamatan Simboro Kabupaten 
Mamuju.  
 
Grand design bentuk bangunan rumah yang 
menggambarkan kegiatan nelayan pertanian 
perlu dikembangkan sebagai tanggapan dari 
desain rumah yang ada. Rumah kemudian 
menjadi salah satu obyek wisata karena bentuk 
fisik dan atraksi non fisik yang berlangsung di 
dalamnya (hunian – produksi – wisata) berbasis 
Neo-Vernacular. 
 
Konsep ini meliputi identifikasi pelaku dan 
kegiatan yang dilakukan. Untuk memudahkan 
identifikasi setiap pelaku dan kegiatan 
dikelompokkan secara umum ke dalam kegiatan 
hunian, produksi, wisata. Kegiatan utama 
pelaku (masyarakat Kampung Nelayan) adalah 
melaut dan bertani. Kegiatan ini diangkat 
menjadi kegiatan wisata sehingga tercipta 
pelaku lainnya yaitu: wisatawan, pedagang, 
pekerja dan pengelolaan: kegiatan menejerial, 
kegiatan operasional dan pendukung, kegiatan 
servis dan teknis, kegiatan di luar bangunan dan 
kegiatan penunjang.  
 
Konsep ini menganut struktur kampung pada 
umumnya seperti adanya kepala kampung, 
sekretaris kemudian kepala-kepala urusan dan 
petugas-petugas kampung. Baru setelah itu, 
struktur organisasi ditempati oleh penghuni, 
pengunjung dan pendukung kampung.  
 
Kebutuhan  dan Volume Ruang 
1. Kebutuhan Ruang  
Untuk memudahkan mengidentifikasi 
kebutuhan ruang maka dilakukan 
pengelompoka berdasarkan tingkat 
kepentingan aktivitas sehingga 
menghasilkan tiga jenis kegiatan utama 
yang berfungsi sebagai hunian, produksi 
dan wisata. 
 
Ruangan terdiri dari ruangan primer yang 
berfungsi untuk kegiatan hunian berwujud 
pada rumah. Sedangkan ruangan sekunder 
meliputi lobi utama, pusat souvenir, balai, 
perpustakaan, ruang pertunjukkan, masjid, 
klinik (P3K), pusat informasi, kantor 
pengelolaan, ruang perawatan dan utilitas. 
Ruang tersier antara lain ruang workshop, 
parkiran, tegalan, tambak, restoran, pusat 
jajanan dan kuliner, pos jaga, gudang, 
pengolahan limbah gas, pengolahan air 
bekas, pengolahan air hujan dan pengolahan 
sampah.  
 
 
Tabel 4.1 Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan Ruang 
Primer  hunian Rumah 
Sekunder  
produksi 
Pengolahan dan 
workshop 
 Tambak  
Tegalan  
Ruang pengolahan 
limbah 
Tersier  wisata 
nelayan 
Lobby 
 Pusat informasi dan 
pengelolaan 
Pusat kewirausahaan 
Restoran dan pujasera 
Balai  
Pertunjukan  
Masjid  
Parkiran  
Pos jaga  
Dermaga  
Outbound  
Open space  
Sumber: Analisis Penulis, 2018. 
 
2. Volume Ruang  
Volume atau besaran ruang pada Kawasan 
Permukiman Nelayan Berbasis 
Neovernakuler Di Desa Sumare Kabupaten 
Mamuju adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 4.2 Volume Ruang Primer 
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Sumber: Analisis Penulis, 2018.  
 
Tabel 4.3 Volume Ruang Sekunder 
No Ruang Luas Tota 
Ruang Tersier 
1 Lobi Utama 
R. Duduk 20 m2  
R. Pengumuman 12 m2  
Total 32 m2 
2 Pusat 
Kewirausahaan 
  
R. Display 54 m2  
R. Kasir 24,6 m2  
Gudang 9 m2  
Total 87,6 m2 
3 Balai, Perpustakaan 
R. Perlengkapan 15 m2  
R. Baca 57,6 m2  
R. Koleksi 18 m2  
Total 90,6 m2 
4 Pertunjukan 
R. Perlengkapan 15 m2  
R. Persiapan 15 m2  
R. Pentas 34,5 m2  
Total 64,5,m2 
5 KM/WC 
KM/WC Pria 8 m2  
KM/WC Wanita 7 m2  
Total 15 m2 
6 Masjid 
R. Sholat 1009,8 
m2 
 
R. Wudhu 12 m2  
Gudang 6 m2  
KM/WC  6 m2  
Total 133,8 m2 
7 Pusat Informasi dan 
Kantor Pengelolaan 
  
R. Kerja 7,86 m2  
R. Arsip 6 m2  
R. Rapat 15 m2  
R. Koperasi 10 m2  
Total   38,86 m2 
9 Perawatan dan Utilitas 
R. Genset 4 m2  
R. Lavatory 4 m2  
R. Manajemen 7,5 m2  
R. operator 6 m2 
 
 
Total  21,50 m2 
Total Keseluruhan 483,86 
m2 
Sumber: Analisis Penulis, 2018.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Saluran Pemasaran Kopra di Desa 
Lampoko.  
Pemasaran adalah segala kegiatan  
penyaluran barang-barang dan jasa mulai  
dari produsen  sampai pada konsumen. 
Dalam rangka memperlancar kegiatan arus 
barang atau jasa dari produsen ke 
konsumen, maka salah satu faktor yang 
tidak boleh diabaikan adalah saluran 
pemasaran, sebab  kesalahan memilih 
saluranini dapat memperlambat usaha 
penyaluran  barang  atau jasa. Kelemahan 
dalam bidang pertanian adalah kurangnya 
perhatian dalam hal pemasaran, hal ini  
disebabkan karena fungsi tataniaga seperti 
pembelian, pengangkutan, penyimpanan 
dan pengolahan tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, sehingga efesiensi menjadi 
lemah, (Soekartawi 1989).  
 
Saluran dan lembaga pemasaran menurut 
(Walterts dalam Swastha 1990), Bahwa 
saluran pemasaran adalah sekelompok 
pedagang dan agen yang 
mengkombinasikan antara  pemindahan 
fisik dan nama dari suatu produk untuk 
menciptakan kegunaan bagi pasar tertentu. 
Penyaluran barang-barang dari produsen ke 
konsumen terlihat satu sampai beberapa 
golongan pedagang perantara, pedagang 
perantara ini dikenal dengan saluran 
tataniaga (Hanafiah dan Saefuddin 1986).  
 
Berdasarkan hasil penelitian, sarana 
pemasaran kopra yang berlaku di Desa 
Campalagian Kecamatan Campalagian 
terdiri dari 2 macam yaitu, 
No Ruang Luas 
Ruang Primer  Rumah 
HUNIAN 
1 R. tidur utama 12 m2 
2 R. tidur anak 22,5 m2 
3 R. keluarga 9 m2 
4 R. makan 9 m2 
5 Dapur 6 m2 
6 KM/WC 3 m2 
PRODUKSI 
1 R. produksi 6 m2 
2 R. jual 4 m2 
3 R. simpan 6 m2 
WISATA 
1 R. tidur 7,5 m2 
2 KM/WC 3 m2 
Total 94 m2 
Asumsi 28 rumah 2632 m2 
Jurnal Ilmiah Maju Vol. 2 No. 2 Desember 2019 
18 
 
 Produsen → Pedagang Pengumpul → 
Konsumen Akhir.  
 Saluran pemasaran 2: Perajin/Produsen 
→ Konsumen Akhir.  
 
Saluran pemasaran merupakan jembatan 
antara produsen dengan konsumen melalui 
tingkatan lembaga pemasaran. Saluran 
pemasaran yang dilalui sangat berpengaruh 
terhadap keuntungan yang diterima oleh 
produsen kopra. Lembaga pemasaran yang 
terlibat dalam pemasaran kopra dari 
produsen sampai ke tangan konsumen 
adalah pedagang pengumpul.  
 
Pola pemasaran kopra yang terjadi di Desa 
Lampoko Kecamatan Campalagian sampai  
saat ini dalam menyalurkan atau menjual 
hasil kopra dilakukan beberapa cara, 
diantaranya dari 19 petani responden dalam 
menyalurkan hasil produksinya berbeda-
beda.  
 
Dari hasil penelitian ternyata petani yang 
menjual hasilnya ke pedagang pengumpul 
desa sebanyak 11 orang atau 58 % dan 
petani yang menjual hasilnya ke pedagang 
Kecamatan sebanyak 8 orang atau 42 %.  
 
Hal ini memiliki beberapa alasan, petani 
yang menjual ke pedagang pengumpul desa 
karena pertalian kekeluargaan dan cepat 
memperoleh uang kontan. Sedangkan bagi 
yang menjual langsung ke pedagang 
Kecamatan juga memiliki alasan tersendiri 
yaitu sebagai langganan dan harganya lebih 
tinggi.  
 
2. Harga Jual Pemasaran Kopra 
Secara faktual diketahui bahwa harga 
merupakan salah satu unsur pemasaran 
yang sangat penting dan turut 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
membeli.  
 
Harga didefinisikan secara sederhana 
adalah nilai dari suatu barang atau jasa yang 
diukur dengan uang, dimana berdasarkan 
nilai tersebut seorang atau produsen 
bersedia melepaskan barang atau jasa yang 
dimiliki kepada pihak lain. Segala kegiatan 
dan usaha yang berhubungan dengan 
pemindahan hak milik dan fisik dari 
barang-barang hasil pertanian dan barang-
barang kebutuhan dan usaha pertanian dari 
tangan yang satu ke pihak lain atau dari 
produsen ke konsumen.  
 
Dari hasil penelitian harga beli dan harga 
jual kopra pada petani dan harga lembaga 
pemasaran di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian.  Dari data penelitian ini dapat 
dilihat  bahwa harga yang terendah terdapat 
pada pedagang pengumpul Desa dan harga 
pada pedagang Kecamatan kemudian pada 
pedagang besar dan yang tertinggi pada 
konsumen.  
 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
harga jual petani yang terendah terdapat 
pada pedagang pengumpul desa sebesar Rp 
5.000/Kg, Kemudian yang tertinggi adalah 
pedagang Kecamatan Rp 5.500/Kg dan 
apabila petani menjual langsung ke 
pedagang besar dan konsumen tidak 
dilaksanakan karena modal untuk 
memasarkan produksi sangat terbatas.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Saluran pemasaran tidak langsung, Saluran 
pemasaran I: Produsen → Pedagang Pengumpul 
→ Konsumen Akhir, Saluran pemasaran II: 
Perajin/Produsen  → Konsumen Akhir, Pada 
saluran I jumlah margin yang di peroleh sebesar 
Rp. 5.000/Kg, pada saluran II tidak mempunyai 
jumlah margin pemasaran karena tidak melalui 
perantara. Jadi saluran pemasaran yang 
menguntungkan yaitu saluran II.  
 
Harga jual petani yang terendah terdapat pada 
pedagang pengumpul desa sebesar Rp 
5.000/Kg, Kemudian yang tertinggi adalah 
pedagang Kecamatan Rp 5.500/Kg dan apabila 
petani menjual langsung ke pedagang besar dan 
konsumen tidak dilaksanakan karena modal 
untuk memasarkan produksi sangat terbatas.  
 
Di harapkan petani dapat memilih saluran 
pemasaran yang lebih pendek sehingga yaitu 
sluran  I,  memberikan keuntungan maksimal 
dalam usahataninya serta untuk 
mengembangkan produk dari daging buah 
kelapa yang memiliki nilai tambah yang lebih 
tinggi dan untuk pemerintah diharapkan 
memberikan perhatian pada petani kopra 
utamanya dalam memfasilitasi pemasaran 
kopra.  
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